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Permasalahan sampah organik rumah tangga menjadi isu kesehatan 

lingkungan yang semakin mendesak, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan sistem pengelolaan sampah terpusat. Penutupan Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Piyungan memperparah kondisi tersebut, 

termasuk di Dusun Pedukuhan Bakung, Kabupaten Bantul. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik 

melalui pembuatan kompos. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif melalui tahapan 

penyuluhan, survei identifikasi masalah, dan pelatihan pembuatan 

komposter. Sasaran kegiatan adalah pemuda-pemudi dan masyarakat 

setempat yang berperan aktif dalam kegiatan lingkungan. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pretest–posttest serta observasi keterampilan 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam pengelolaan sampah organik, serta 

perubahan perilaku awal dalam pemilahan dan pemanfaatan limbah 

rumah tangga. Sebagian besar masyarakat sebelumnya masih membakar 

sampah organik, namun setelah intervensi mulai memahami alternatif 

pengolahan yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan ini juga berhasil 

membentuk kader pemuda yang mampu melakukan penyuluhan 

lanjutan kepada masyarakat. Dengan demikian, program ini 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan sampah serta mendukung terciptanya lingkungan yang 

lebih bersih dan sehat. 
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Household organic waste has become a pressing environmental health issue, 

particularly in areas with limited centralized waste management systems. The 

temporary closure of the Piyungan landfill has exacerbated this problem, 

including in Bakung Hamlet, Bantul Regency. This community service program 

aimed to improve community knowledge and skills in managing organic waste 

through composting practices. The intervention employed a participatory 

community empowerment approach, consisting of health education, problem 

identification surveys, and composting training. The target participants included 

local youth and community members actively involved in environmental 

activities. Program evaluation was conducted using pretest–posttest assessments 

and skill observations. The results indicated an improvement in participants’ 

knowledge and practical skills in organic waste management, along with initial 

behavioral changes in waste sorting and utilization. Prior to the intervention, 
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most households disposed of organic waste by burning; however, participants 

demonstrated increased awareness of environmentally friendly alternatives after 

the program. The activity also succeeded in establishing youth cadres capable of 

conducting follow-up education within the community. Overall, this program 

contributed to strengthening community capacity in waste management and 

promoting a cleaner and healthier environment. 

 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

Pendahuluan 

Permasalahan sampah organik merupakan isu global yang semakin mendesak dalam 

perspektif kesehatan masyarakat dan lingkungan. Secara global, limbah organik 

menyumbang lebih dari 40% dari total sampah padat perkotaan dan berkontribusi signifikan 

terhadap emisi gas rumah kaca, terutama metana yang dihasilkan dari proses pembusukan 

di tempat pembuangan akhir.(1) Di tingkat nasional, Indonesia menghadapi tantangan serius 

dalam pengelolaan sampah, dengan peningkatan volume sampah seiring pertumbuhan 

penduduk dan urbanisasi. Sampah organik rumah tangga, seperti sisa sayuran dan limbah 

dapur, mendominasi komposisi sampah harian masyarakat.(2) Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, permasalahan ini semakin kompleks dengan ditutupnya Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) Piyungan akibat kelebihan kapasitas, yang menyebabkan terganggunya sistem 

pengangkutan sampah dan penumpukan limbah di tingkat rumah tangga.(3) Kondisi ini 

menunjukkan urgensi intervensi berbasis masyarakat untuk mengelola sampah organik 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

Dusun Pedukuhan Bakung, yang terletak di Kelurahan Bangunharjo, Kapanewon 

Sewon, Kabupaten Bantul, merupakan salah satu wilayah yang terdampak langsung oleh 

permasalahan tersebut. Wilayah ini memiliki karakteristik masyarakat dengan aktivitas 

domestik dan peternakan yang cukup tinggi, sehingga menghasilkan limbah organik dalam 

jumlah besar. Permasalahan yang dihadapi meliputi penumpukan sampah rumah tangga, 

bau tidak sedap dari limbah organik dan kandang ternak, serta kondisi lingkungan seperti air 

yang keruh. Selain itu, keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai pemilahan dan 

pengolahan sampah, serta belum optimalnya perilaku pengelolaan limbah secara mandiri, 

menjadi faktor yang memperburuk kondisi lingkungan. Ketiadaan akses terhadap sistem 

pengelolaan sampah terpusat pasca penutupan TPA turut memperbesar kesenjangan antara 

kondisi ideal dan kondisi faktual di masyarakat. 

Upaya penanganan permasalahan tersebut memerlukan pendekatan berbasis 

pemberdayaan masyarakat yang memiliki landasan konseptual yang kuat. Pemberdayaan 

masyarakat merupakan proses yang bertujuan meningkatkan kapasitas individu dan 

kelompok dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara 

mandiri.(4) Pendekatan ini sejalan dengan teori perubahan perilaku dalam promosi kesehatan 

yang menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai 

determinan utama perubahan perilaku.(5) Selain itu, konsep pengelolaan sampah berbasis 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) menjadi kerangka kerja yang relevan dalam mengurangi volume 

sampah dari sumbernya.(6) Pembuatan kompos dari sampah organik merupakan salah satu 



bentuk implementasi prinsip recycle yang tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga 

menghasilkan produk yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi dan pelatihan pengolahan sampah organik memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.(7,8) Program pelatihan 

komposting berbasis rumah tangga terbukti mampu mengurangi volume sampah organik 

secara signifikan sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan. Namun demikian, beberapa 

studi juga menunjukkan bahwa keberlanjutan program masih menjadi tantangan, terutama 

terkait konsistensi perilaku masyarakat dan keterbatasan pendampingan pasca intervensi.(9) 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh transfer 

pengetahuan, tetapi juga oleh strategi pemberdayaan yang berkelanjutan dan kontekstual 

sesuai kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi bahwa permasalahan utama di 

Dusun Pedukuhan Bakung adalah rendahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola 

sampah organik secara mandiri, serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemanfaatan limbah rumah tangga. Kesenjangan ini diperparah oleh tidak tersedianya sistem 

pengelolaan sampah terpusat setelah penutupan TPA Piyungan, sehingga masyarakat belum 

memiliki alternatif solusi yang efektif. Selain itu, belum adanya inisiatif kolektif yang 

terorganisir dalam pengelolaan sampah menjadi hambatan dalam menciptakan lingkungan 

yang sehat dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui sosialisasi pemilahan 

sampah dan pelatihan pembuatan kompos merupakan bentuk intervensi yang relevan dan 

strategis dalam menjawab permasalahan tersebut. Intervensi ini dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik 

secara mandiri, sekaligus mendorong perubahan perilaku menuju pola hidup yang lebih 

ramah lingkungan. Selain itu, pemanfaatan limbah organik menjadi kompos diharapkan 

dapat mengurangi volume sampah yang dibuang serta memberikan nilai tambah ekonomi 

dan ekologis bagi masyarakat.(2) Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini juga 

berpotensi meningkatkan kemandirian komunitas dalam menjaga kesehatan lingkungan. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat Dusun Pedukuhan Bakung dalam melakukan 

pemilahan sampah dan pembuatan kompos dari limbah organik rumah tangga. Selain itu, 

kegiatan ini bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan 

sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan, serta mengurangi dampak negatif penumpukan 

sampah terhadap kesehatan lingkungan. Dengan demikian, diharapkan tercipta lingkungan 

yang lebih bersih, sehat, dan mandiri dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain community empowerment 

berbasis edukasi dan pelatihan (workshop-based intervention) yang dikombinasikan dengan 

pendekatan partisipatif. Intervensi dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu penyuluhan 

(edukasi), identifikasi masalah berbasis survei, serta pelatihan pembuatan kompos. 

Pendekatan partisipatif dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan solusi secara mandiri. Desain ini dinilai 

tepat karena tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 

perubahan perilaku dan keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah organik. Kegiatan 
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dilaksanakan di Dusun Pedukuhan Bakung, Kelurahan Bangunharjo, Kapanewon Sewon, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

wilayah yang terdampak langsung permasalahan penumpukan sampah akibat terbatasnya 

akses ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 14 

Agustus hingga 24 September 2023, yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan intervensi, 

serta evaluasi kegiatan. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Dusun Pedukuhan Bakung, 

dengan fokus utama pada pemuda-pemudi dan perwakilan warga yang berperan aktif dalam 

kegiatan sosial masyarakat. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak ±20–30 orang (disesuaikan 

dengan kondisi lapangan). Metode rekrutmen dilakukan melalui koordinasi dengan kader 

kesehatan dan perangkat dusun, dengan kriteria inklusi yaitu bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, merupakan warga aktif di lingkungan dusun, dan memiliki ketertarikan 

terhadap pengelolaan lingkungan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan 

utama: 

1. Tahap Persiapan (L1 – Penyuluhan) 

• Koordinasi dengan perangkat dusun dan kader kesehatan  

• Penyusunan materi edukasi terkait kesehatan lingkungan dan pengelolaan sampah  

• Pelaksanaan penyuluhan mengenai permasalahan sampah dan dampaknya terhadap 

kesehatan  

2. Tahap Identifikasi Masalah (L2 – Survei dan Wawancara) 

• Pengumpulan data menggunakan kuesioner berbasis wawancara (formulir CSS)  

• Identifikasi perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah  

• Rekapitulasi dan analisis awal data bersama kader dan masyarakat  

• Penentuan prioritas masalah secara partisipatif  

3. Tahap Intervensi (L3 – Pelatihan) 

• Penentuan waktu dan tempat pelatihan bersama masyarakat  

• Penyampaian materi pembuatan kompos dan pemilahan sampah  

• Demonstrasi langsung pembuatan komposter  

• Praktik mandiri oleh peserta  

• Evaluasi melalui pre-test dan post-test  

Tim pelaksana terdiri dari mahasiswa sebagai fasilitator, didukung oleh kader kesehatan dan 

tokoh masyarakat sebagai pendamping lokal. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan 

meliputi kuesioner (formulir CSS) untuk identifikasi masalah, lembar pre-test dan post-test 

untuk mengukur pengetahuan peserta serta modul dan materi edukasi terkait pengelolaan 

sampah. Material pelatihan meliputi wadah komposter (ember/drum), sampah organik (sisa 

sayuran, limbah dapur), aktivator kompos (EM4 atau bahan alami), dan alat bantu seperti 

sekop dan sarung tangan. Instrumen disusun berdasarkan literatur pengelolaan sampah dan 

disesuaikan dengan konteks masyarakat setempat. Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan metode pretest–posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. 

Selain itu, dilakukan observasi terhadap keterampilan peserta dalam praktik pembuatan 

kompos. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data kuantitatif (skor pre-test dan post-test) 

dan data kualitatif (hasil wawancara dan observasi). Analisis data dilakukan secara deskriptif, 

dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah intervensi dalam bentuk persentase 

peningkatan. Data kualitatif dianalisis secara tematik untuk menggambarkan perubahan 

perilaku dan respons masyarakat terhadap kegiatan. Kegiatan ini telah mendapatkan izin dari 

pemerintah dusun dan perangkat setempat. Seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai 

tujuan dan prosedur kegiatan sebelum pelaksanaan, serta diminta memberikan persetujuan 



untuk berpartisipasi. Kerahasiaan data peserta dijaga dengan tidak mencantumkan identitas 

pribadi dalam pelaporan. Selain itu, kenyamanan dan keamanan peserta selama kegiatan 

menjadi prioritas, termasuk dalam penggunaan alat dan praktik pelatihan. 

 

Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan total 22 peserta yang terdiri dari pemuda-

pemudi perwakilan RT 01–06 di Dusun Pedukuhan Bakung. Peserta berada pada rentang usia 

remaja hingga dewasa muda (±15–22 tahun) dan sebagian besar berperan aktif dalam kegiatan 

sosial masyarakat, seperti organisasi kepemudaan dan kegiatan lingkungan (sedekah 

sampah). Selain itu, kegiatan penyuluhan juga melibatkan anggota PKK sebagai kelompok 

sasaran sekunder yang berperan dalam pengelolaan rumah tangga. Seluruh rangkaian 

kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik, meliputi tahap penyuluhan (L1), 

survei dan identifikasi masalah (L2), pelatihan pembuatan komposter (L3), serta penyuluhan 

lanjutan oleh kader (L4). Tingkat kehadiran peserta pada kegiatan pelatihan mencapai hampir 

seluruh peserta yang diundang. Kegiatan berjalan sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan 

seluruh komponen intervensi, termasuk penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan 

praktik langsung, dapat dilaksanakan tanpa kendala teknis yang signifikan.  

Hasil pengukuran melalui pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai pengelolaan sampah organik dan pembuatan kompos. Selain 

itu, peserta menunjukkan peningkatan keterampilan dalam praktik pembuatan komposter, 

yang ditunjukkan melalui kemampuan peserta dalam mengikuti seluruh tahapan pembuatan 

kompos secara mandiri saat sesi praktik. Secara umum, terjadi perubahan sikap yang 

ditunjukkan dengan meningkatnya minat peserta untuk mengelola sampah organik secara 

mandiri. Berdasarkan hasil survei awal (L2), diketahui bahwa sebagian besar masyarakat 

mengelola sampah organik dengan cara dibakar (52,4%), sementara hanya 4,8% yang 

mengolah menjadi kompos, pemanfaatan sampah organik sebagai pakan ternak mencapai 

38,1% dan pada sampah anorganik, sebagian besar telah dikelola melalui sedekah sampah 

(47,6%) dan pengepul (19%). Pada kegiatan pelatihan, seluruh peserta (100%) mengikuti sesi 

hingga selesai dan terlibat dalam praktik pembuatan komposter. Sebanyak 3 unit komposter 

berhasil dibuat selama kegiatan, terdiri dari 1 unit demonstrasi dan 2 unit hasil praktik 

peserta. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama 

pada sesi praktik pembuatan komposter. Diskusi kelompok menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta sebelumnya belum memahami teknik pengolahan sampah organik secara benar. 

Pada kegiatan penyuluhan lanjutan (L4), kader pemuda mampu menyampaikan kembali 

materi kepada ibu-ibu PKK dengan baik, serta memfasilitasi sesi tanya jawab yang aktif. 

Selain itu, terdapat respons positif dari masyarakat berupa ketertarikan untuk mencoba 

pembuatan kompos secara mandiri di rumah. Beberapa kendala yang ditemukan selama 

kegiatan antara lain keterbatasan waktu pelaksanaan, serta variasi tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi yang diberikan. Selain itu, sebagian masyarakat masih memiliki 

kebiasaan lama dalam mengelola sampah, seperti membakar sampah. 

Adapun faktor pendukung kegiatan meliputi tingginya partisipasi masyarakat, 

dukungan dari perangkat dusun dan kader kesehatan, serta ketersediaan fasilitas lokasi 

kegiatan. Keterlibatan aktif pemuda-pemudi juga menjadi faktor penting dalam kelancaran 

pelaksanaan program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan sampah organik, baik dari aspek pengetahuan maupun 
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keterampilan. Selain itu, kegiatan ini memberikan alternatif solusi pengelolaan sampah 

mandiri di tingkat rumah tangga yang berpotensi mengurangi praktik pembakaran sampah. 

Secara tidak langsung, hal ini berkontribusi terhadap perbaikan kualitas lingkungan dan 

kesehatan masyarakat di Dusun Pedukuhan Bakung. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi dan pelatihan mampu 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa rendahnya praktik pengolahan sampah sebelumnya lebih 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, bukan semata-mata karena 

kurangnya kemauan masyarakat. Dengan adanya pelatihan yang bersifat praktis dan 

partisipatif, masyarakat dapat memahami serta langsung menerapkan teknik pengolahan 

sampah, sehingga intervensi yang dilakukan relevan dengan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi pada tahap awal. 

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya, hasil ini 

sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa pelatihan komposting berbasis 

masyarakat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik pengelolaan 

sampah.(10,11) Namun demikian, perbedaan dapat muncul dalam tingkat keberlanjutan 

program, yang seringkali dipengaruhi oleh intensitas pendampingan dan dukungan lokal.(9) 

Dalam kegiatan ini, keterlibatan pemuda sebagai kader menjadi nilai tambah karena 

memberikan peluang keberlanjutan program melalui regenerasi pelaku. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung utama, 

antara lain pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat sejak tahap identifikasi 

masalah, penggunaan metode pelatihan yang aplikatif, serta dukungan dari perangkat dusun 

dan kader lokal.(4) Selain itu, pemilihan kelompok sasaran berupa pemuda-pemudi yang 

memiliki peran aktif di masyarakat turut mempercepat proses adopsi pengetahuan dan 

keterampilan yang diberikan. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan 

kegiatan, seperti keterbatasan waktu intervensi dan perbedaan tingkat pemahaman peserta. 

Kebiasaan lama masyarakat dalam membakar sampah juga menjadi tantangan dalam 

perubahan perilaku.(5) Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana melakukan pendekatan 

persuasif melalui diskusi dan praktik langsung, sehingga peserta dapat melihat manfaat 

nyata dari pengelolaan sampah organik. 

Secara praktis, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, serta munculnya inisiatif awal masyarakat dalam mengelola 

sampah organik secara mandiri. Selain itu, terbentuknya kader pemuda yang mampu 

melakukan penyuluhan lanjutan menunjukkan adanya potensi keberlanjutan program di 

tingkat komunitas.(12,13) Namun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan, antara lain 

jumlah peserta yang terbatas dan durasi kegiatan yang relatif singkat, sehingga belum dapat 

mengukur dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku masyarakat. Selain itu, 

instrumen evaluasi yang digunakan masih bersifat sederhana dan belum mencakup 

pengukuran yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program serupa di masa mendatang 

dilengkapi dengan pendampingan berkelanjutan, serta melibatkan lebih banyak kelompok 

masyarakat untuk memperluas dampak intervensi. Selain itu, diperlukan pengembangan 



sistem monitoring jangka panjang untuk menilai keberhasilan perubahan perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah organik melalui penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan kompos. Selain itu, terjadi perubahan perilaku awal dalam pemilahan dan 

pemanfaatan limbah organik, serta seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana dengan baik 

dengan partisipasi aktif peserta. 

Kegiatan ini memberikan manfaat nyata berupa peningkatan kapasitas individu dan 

penguatan peran komunitas, khususnya pemuda sebagai kader, dalam mengelola sampah 

secara mandiri. Hal ini berkontribusi pada upaya menciptakan lingkungan yang lebih bersih 

dan sehat di masyarakat.  

Intervensi yang dilakukan relevan dengan upaya promosi kesehatan dan 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, serta berpotensi untuk direplikasi 

pada wilayah dengan permasalahan serupa. Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendampingan 

berkelanjutan, penguatan kapasitas kader, serta dukungan dari pemangku kepentingan 

untuk menjaga keberlanjutan dan memperluas dampak program. 
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